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1. Sesepuh dan  Senior BAPETEN

2. Pejabat tinggi madya

3. Pejabat tinggi Pratama

4. Pejabat Administrator

5. Koordinator JFT

6. Pegawai BAPETEN

7. Tamu undangan

Assalamualaikum Wr. Wb.

1. Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkah keselamatan dan

kesehatan bagi kita semua, sehingga kita dapat melaksanakan Peringatan HUT

ke 24 dan HBH BAPETEN  pada hari ini.

2. Atas nama pimpinan Bapeten, kami mengucapkan selamat Idul Fitri 1443 H,

minal aidin wal faizin ("semoga kita tergolong orang-orang yang kembali dan

berhasil"), serta mohon maaf lahir dan batin atas kesalahan dan kekhilafan.

Semoga berkah idul fitri tahun ini menambah kekuatan iman kita serta

menjadikan diri kita manusia yg amanah dan istiqomah dalam menjalani

kehidupan.

3. Sekilas Sejarah berdirinya  BAPETEN

a. Bapeten terbentuk atas amanat UU No 10 Tahun 1997 Tentang

Ketenaganukliran dan Keppres No. 76 tahun 1998 Tentang Badan

Pengawas Tenaga Nuklir

b. HUT BAPETEN diambil dari terbit tanggal Keppre No 76 Tahun 1998 yaitu

tgl 08 Mei 1998

c. Sejak 1998 Kantor BAPETEN pertama-tama ada di Jalan Thamrin No 55,

Jakarta  dan Mulai 2005 Pindah ke Jalan Gajah Mada No.8, Jakarta.
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d. Kepala BAPETEN: (1) Dr. Muhhamad Ridwan, (2) Prof. Azhar Djaloeis, (3).

Ir. Sukarman Aminjoyo, (4) Dr. As Natio Lasman, (5) Prof. Jazi Eko Istiyanto

e. JPT Madya : (1) Moendi Poernomo, (2) Heryudo Kusumo, (3) Arifin

Kustiono, (4) Suhartono Zahir, (5) Sukarman Aminjoyo, (6) As Natio

Lasman, (7) Heronimus Abdus Salam, (8) Martua SInaga, (9) Khoirul Huda,

(10) Wawan Suwanda, (11) Muhammad Dani, (12) Yus Rusdian Achmad,

(13) Hendriyanto Hadi Tjahyono.

f. Mars BAPETEN oleh Dr, As Natio Lasman

4. Pengawasan selama masa pandemi covid-19

a. 80% kegiatan dilaksanakan secara online

b. Perubahan paradigma dari manual ke digital

c. 135 pegawai terpapar covid-19 dan 1 pegawai meninggal.

5. Refleksi Perjalanan 24 Tahun BAPETEN

a. SDM ( S-3 (10), S2 (190), S1 (206), Lainnya (91)= 424 PNS dan Tenaga Non

PNS (153) Total Pegawai (577)

b. Peraturan Inisiasi oleh BAPETEN (Peraturan Pemerintah (13), Keppres (12),

Peraturan Badan (193)

c. Perizinan: Balis Online (TTE BSrE) dan OSS RBA (Sistem Perizinan terbaik

No 2 Nasional)

d. Inspeksi: Balis Infara, dan Balis SMILE (Best Practice IRRS MIssion IAEA)

e. Kesiapsiagaan Nuklir: Peralatan Laboratorium Penunjang Pengawasan,

RDMS, RPM, Mona (mobil monitoring) dan Tim Tanggap Darurat Nasional

f. Pengkajian: Hasil kajian, HPC, dan si Intan

g. Kelembagaan (struktur organisasi): JPT (Utama 1, Madya 3, Pratama 13),

Eselon-3 (3)  dan  Eselon-4 (7)  dan  JFT

h. TIK: BALIS, Supersonik, Todolist, SERASI, SIMPATIK, dll

i. Nilai: AMPUH dan BerAKHLAK

6. Fokus Kebijakan Umum BAPETEN 5 Tahun Ke depan

a. Pengelolaan Limbah ZRA/BN Terpadu

b. Pengawasan PLTN sesuai perkembangan Teknologi terbaru

c. Kerjasama Nasional dan Internasional

d. Pemanfaatan TIK secara Optimal

e. Perizinan Berbasis Risiko Nasional

f. Inspeksi Partisipatif Berbasis Risiko Nasional

g. Sistem Pemantauan Lingkungan dan keamanan Nuklir Nasional
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h. Kajian teknologi PLTN pra perizinan (Pre Licensing)

i. Optimalisasi Struktur Organisasi BAPETEN yang Adaptif

7. Analogi Sepakbola vs Fungsi BAPETEN

a. BAPETEN bukan hanya sebagai Wasit

b. BAPETEN mewakili Pemerintah, Pakar dan Masyarakat

c. BAPETEN adalah PSSI (Pengatur, Pelaksana, Enabler dan Pengawas)

d. PSSI sangat berperan dalam menciptakan iklim persepakbolaan di

Indonesia demikian juga BAPETEN sangat berperan dalam menciptakan

iklim Industri dan litbang nuklir di Indonesia.

8. Selamat Ulang Tahun BAPETEN semakin jaya menjaga NKRI.

Demikian, Wassalamualaikum Wr. Wb.
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